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ABSTRAK 

 

Kebisingan merupakan sumber bahaya fisik yang terdapat di area kerja 

atau lingkungan kerja. Rata – rata intensitas kebisingan di bagian weaving diatas 

100 dBA. Salah satu dampak dari kebisingan yaitu stres kerja yang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan dan pendengaran pada pekerja. Faktor pemicu 

terjadinya stres salah satunya adalah masa kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui dampak bising terhadap stres kerja berdasar pada masa kerja 

karyawan yang terpapar kebisingan bagian weaving. 

Jenis penelitian ini adalah  deskriptif. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh karyawan shift pagi pada bagian weaving PT Dan Liris Tahun 2022 yang 

berjumlah 50 karyawan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total 

sampling.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata masa kerja karyawan shift pagi 

bagian weaving PT. Dan Liris tahun 2022 adalah 24 tahun, minimal masa kerja 2 

tahun dan maksimal masa kerja 33 tahun. Stres kerja pada tenaga kerja shift pagi 

bagian weaving PT. Dan Liris tahun 2022 memiliki minimal skor stres kerja 

karyawan adalah 107 dan maksimal skor stres kerja karyawan 163. Setengah dari 

responden memiliki stres kerja sedang (50%). Dari 22 karyawan yang memiliki 

masa kerja dibawah 24 tahun yaitu 12 karyawan (54,5%) memiliki skor stres kerja 

rendah.  
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